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Buku ini adalah puku peladjaran untuk tiga bulan
jang pertama, semester pertama, kelas satu dari
Kursus Istimewa Bahasa Tionghoa untuk Siswa Asing
di Universitas Peking. Buku peladjaran ini dibagi
mendjadi dua djilid. Djilid T berisi 42 peladjaran, djilid
1T berisi 30 peladiaran, dan pada achir djilid II dibu-
buhi lampiran daftar kata2. Isi buku peladjaran ini
meliputi fonetik dan tatabahasa jang diterangkan
dengan tjara jang amat sederhana. Setelah tamat dengan
buku ini, tidak hanja dapat ber-tjakap2 dan mcnulis
dengan bahasa Tionghoa dalam kehidupan se-hari2, dan
dapat pula membatja karénganZ jang sederhana.
Dongan demikian terletaklah dasar untuk “beladjar
val® spesial selandjutnja. Buku ini'tak hanrja dapat
dipakai seliagai buku peladjaran uniuk siswa asing,
dan dapat djuga dipakai sebagai buku pcladjaran bagi
creng asing umumnja untuk beladjar bahasa Tionghoa.
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"KETERANGAN

1. Buku ini berisi bahan peladjaran fonetik dan tataba-
hasa untuk’ semester pertama dari-Kursus Istimewa Bahasa
Tionghoa untuk Siswa Asing di Universitas Peking. Beberapa
tahun ini, djumlah siswa asing jang datang ke Tiongkok untuk
beladjar makin hari makin bertambah. Mereka harus beladjar
bahasa Han (bahasa Tionghoa). terlebih dahulu, baru dapat
mengikuti kuliah2 chusus tentang berbagai vak, karena itu
sangat membutuhkan buku peladjaran bahasa Han. Selain dari--
pada itu, sedjak berdirinja RRT, banjak sahabat luarnegeri
menaruh minat kepada bahasa Han. Tetapi karena kurangnja
buku peladjaran jang tjotjok, mereka selalu ~mendjumpai
banjak kesukaran. Uniuk memenuhi kebutuhan para peladjar
dan sahabat2 Juarnegeri, kami memutuskan untuk menerbitkan
buku peladjaran ini. ‘

2. Buku ini ditulis untuk para siswa asing jang baru mu-
lai belad]ar bahasa Han (bahasa Tionghoa). Urutan dan pem-
bagian titik-beratnja semuanja berdasarkan prinsip jang sesuai
dengan kebutuhan praktis dan kongkrit dari keperlian mereka
dalam ‘proses beladjar. Teori jang dalam2 dan penguraian
.setjara pandjang lebar jang tak mudal* diterima olch mereka
jang baru beladjar, tak akan ditemukan dalam buku ini.

3. Buku ini terdiri atas tiga bagian: kata penda,hulua,n, forie-
tik dan tatabahasa. Dalam kata pendahuluan diperkénalkan ba-
hasa Han modern jang hendak dipeladjari ini dalam garis2 be-
sarnja, supaja para peladjar mengetahui keistimewaan2 -bahasa
Han sebelum mulai beladjar. 12 peladjaran bagian pertama me-
ngenaa fonetik, diantaranja 8 peladjaran tentang teori dan 4
pelad]aran untuk latihan lisan, -semuanja dapat diselesaikan
dalam 2 minggu. Selandjutnja. disambung dengan 60 peladjar-
an tatabahasa, tiap2 6 peladjaran merupakan satu kesatuan,
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jaitu 5 peladjaran baru dan 1 psladjaran terachir jang bersifat
ulangan umum. Bagian tatabahasa ini memerlukan waktu 10
minggu. Setelah tamat dengan buku ini, selain dapat
mengetahui fonetik dan tatabahasa pokok dari bahasa Han, para
peladjar akan dapat mengenal 864 buah kata (meliputi 746 huruf
Han). Pada waktu itu, seharusnja mereka tak hanja dapat
bertjakap-tjakap mengenai kehidupan se-hari2 jang sederhana,
tetapi djuga dapat membatja karangan2 sederhana serta mem-
punjai sjarat untuk mempeladjari ~ karangan2 pendek lebih
landjut. Kdlau seeraiig sahabat luarnegeri tak dapat meng-
gunakan seluruh waktunja untuk beladjar bahasa Han, tentu
sadja tiap hari satu peladjaran akan terasa terlalu berat. Da-
lam keadaan jang demikian ini dapat diperpandjang . waktu
beladjarnja. Kalau digunakan sebagai peladjaran fakultatif
dan hanja diadjarkan 2—3 kali tiap minggunja, maka buku
peladjaran ini dapat dipakai untuk satu tahun. ' :

4. Mengenai bagian tatabahasa, perlu diperhatikan, lima
hal dibawah ini:

(1) Supaja lebih njata serta rapi urutannja, tatabahasa.
pokok dalam buku ini disusun Cengan beberapa titik-berat,
dengan demikian mudahlah bagi para peladjar untuk memper-
siapkan dan mengulanginja. Tetapi dikelas, guru harus mem-
berikan tjontoh2 kalimat dahulu baru mengemukakan teorinja,
supaja sesuai dengan prinsip ‘‘dari rasa keakal”. Kata2 baru
dari tiap2 peladjaran sedapat mungkin takkan digunakan dalam
tjontoh? kalimat peladjaran itu djuga, dengan maksud agar para-
peladjar dapat memusatkan perhatiannja terhadap tatabahasa.

(2) Ketjuali latihan ulatigan jang terdapat pada bagian jang
terachir dari tiap kesatuan, “selalu terdapat daftar kata2 baru
pada bagian pertama daripada tiap2 peladjaran'. Sebenarnja,
daftar itu meliputi djuga kesatuan2 jang lebih besar daripada
kata, umpamanja kumpulan kata dsb. dan kesatuan2 jang lebih
ketjil daripada kata, umpamanja elemen kata. Setjara gampang-
nja kami gunakan istilah «kata baru” dalam arti luas disini. Kata2
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baru ini diatur menurut urutan mana jang muntjul lebih dahulu
--dari bagian t]t)ntoh2 kalimat dalam -tatabahasa dan batjaan.
Selain bunji dan arti kata2 baru, diterangkan djenis- -katanja

djuga (tanda? jang digunakan itu dapat ditjari. pada depan
peladjaran ke 13). Mulai dari peladjaran ke 14, jang memper-
kenalkan kata bantu bilangan katabenda, dibelakang . katabenda
dibubuhi kata bantu bilangannja jang tertentu jang lazim di-
pakai (kalau kata bantu bllangann]a itu sebuah kata baru, diberi
tanda untuk membat]an]a) katabenda jang bﬁr-kata—bantu-bl—
langan A\, kata /s ini tak dituliskan dalam daftar kata2 baru itu.

. 13) Untuk memudahkan para peladjar, dalam “tjontoh2 |
tatabahasa dan dalam bat]aan, kata2 dituliskan berangkal—.
rangkai berdasarkan kesatuannja. Akan tetapi karena. belum
adanja satu ketentuan menuliskan kata2 setjara berangkal '
jang dianggap umum dan resmi, maka kami tjoba. menjusun satu
aturan menulis berangkai-rangkai (lihat lampiran ke 4). Dengan
tjara menulis berangkai ini dimaksud untuk membantu para
peladjar dalam hal membatja, dan jang dirangkaikan itu tak
terbatas pada kata2 dalam arti jang benar2,” melainkan ada
pula kesatuan2 jang lebih besar dari kata ataupun jang.lebih
ketjil. Dalam tjara penulisan kata2 sematjam ini, perhatlan‘
kami tak terbatas kepada apakah “kata” itu sadja, tetapi
kamipun memperhatikan djuga bagdinfana membantu para pela- -
djar, supaja mereka dapat membatja. dengan lantjar dan wadjar.
. (4) Pada achir tiap2 peladjaran dibubuhi latihan diluar
kelas, dengan maksud untuk memeriksa apa para peladjar
sudah menguasai _titikberat2 tatabahasa dari peladjaran itu.
D1samp1ng itu, djuga diperhatikan mengulangi kembali kata2
‘jang telali dipeladjarinja. Tentu sadja tak dapat diharapkan,
‘baliwa. latihan2 ini segera dapat membuat seorang peladjar -
mendjadi mahir dalam peladjarannja. Buku ini hanja tersusun
atas bahan2 pengadjaran sadja, bahan latikan dan ulangan

tidak kami muat disini.
(5) Uutuk mengurangi kesukaran bela.d]ar huruf Han,
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selain pada bagian fonetik kami berikan ynsur® huruf jang
dapat. membantu para peladjar untuk menganalisa huruf Han,
dalam bagian tatabahasa kami berikan Daftar Huruf2 Han pada
- achir tiap2 peladjaran baru djuga. Huruf2 Han jang terdapat da-
lam kata2 baru dari tiap2 pelad]aran semuarja dianalisa dalam
Daftar Huruf2 Han itu. Kalau mereka belum pernah beladjar
bagian2 jang dianalisa itu, diundjukkan djuga tjara menulisnja,
supaja mereka dapat™ menulisnja dengan tepat. Unsur2 atau
huruf? jang telah mereka djumpai tak dianalisa atau diterang-
kan urutan menulisnja lagi. Pada achir bukG ini dilampirkan
Daftar Rangkaian (Kombinasi) Huruf2 Han jang telah dipela-
djari (lihat lampiran ke 2), dimana terdapat kata2 jang terdiri
dari huruf2? itu dibawahnja. Daftar ini dapat membantu me-
reka untuk bsladjar atau menghafalkan kata2 baru itu.

5. Tanda2 fonetik untuk membatja jang terdapat dalam
buku ini berdasarkan tanda. edjaan bahasa Han jang telah
diratifikasi dalam Sidang Kelima dari Kongres Rakjat Nasional
Pertama pada tanggal 11 Pebruari 1958. .

6. Sedari diambilnja keputusan oleh Dewan Negara me-
ngenai Penjederhanaan Huruf Han pada tanggal 28 Djanuari,
1956, 517 huruf jang telah disederhanakan dan jang diumum-
kan dalam 4 bagian berangsur-angsur itu telah digunakan
setjara resmi dalam suratkabar2, madjalah2 dan buku2 diselu-
ruh negeri. Kata2 jang telah disederhanakan jang kami guma-
kan disini adalah kata2 jang telah diresmikan itu ihat lampir-
an ke 3, Daftar Kata2 Jang Telah Disederhanakan Dengan
Bentuk Aslinja).

7. Buku ini disusn bersama oleh Djurusan Bahasa Han,
kursus Isiimewa Bahasa Tionghoa untuk Siswa Asing di
Universitas Poking. Untuk memperbaiki dan menjempurnakan

- buku ini, kami sangat mengharapkan kritik2 dan petundjuk2
dari para pembatija sekalian.

-

Pebruari, 1961.
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